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Abstrak 

KANDUNGAN ESTETIKA ARSITEKTUR 

GEREJA KATOLIK DI BEKASI 
 

Oleh 

Aloisius Redithya Bhiruningnegra 

NPM: 2016420144 

 

Arsitektur gereja yang menjadi bagian penting dari sejarah arsitektur 

dunia,berbagai macam bentuk gereja dengan berbagai filosofi dan keindahannya memiliki 

tempat dalam khasanah arsitektur. Tidak hanya di eropa, bangunan gereja di Indonesia 

juga menarik untuk diamati dan dianalisa kandungan estetika dan filosofinya. Konsep 

Gereja Katolik sebagai bangunan ibadah memiliki makna-makna khusus untuk 

menampilkan kebesaran Tuhan atau keagungan Tuhan dan juga tidak terlepas dari 

makna-makna simbolis liturgi Gerejanya. Tujuan studi ini adalah membahas kandungan 

estetika arsitektur Gereja Katolik, dan butir-butir kesakralan dan kelengkapan Gereja 

Katolik, khususnya di Kota Bekasi. Bangunan Gereja yang dijadikan objek penelitian 

adalah Gereja Katolik St. Bartolomeus Taman Galaxy, Gereja Katolik St. Arnoldus 

Janssen, Bekasi Timur, dan Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah.  Ketiga Gereja 

tersebut merupakan Gereja Katolik yang memiliki jumlah umat yang besar dan sudah 

mengambil andil dalam persebaran Gereja Katolik di Bekasi. Oleh karena itu teori yang 

dipilih adalah teori milik Stanley Abercrombie, dan disertai teori pendukung lainnya yang 

dapat menjabarkan kandungan estetika arsitektur suatu bangunan dan juga mengenai 

konsep kesakralan dan kelengkapan Gereja Katolik. 

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Penulis mendeskripsikan 

kondisi faktual bangunan berdasarkan hasil observasi langsung, hasil foto, gambar kerja 

bangunan lalu disandingkan dengan dengan teori estetika Abercrombie yang didukung 

dengan teori-teori lain. Setelah diketahui kandungan estetika bangunan, ketiga bangunan 

Gereja tersebut dikaji lebih lanjut mengenai kesakralan dan kelengkapan Gereja 

Katoliknya. 

 Ketiga bangunan Gereja Katolik tersebut dapat dianalisa dan diketahui 

kandungan estetikanya berdasarkan teori Abercrombie, dan dari ketiga Gereja tersebut 

dapat diketahui bahwa ketiga Gereja sudah memperhatikan dan mengaplikasikan prinsip 

estetika dasar arsitektur. Akan tetapi masih terdapat beberapa Gereja yang belum 

memenuhi poin-poin estetika arstitektur teori Abercrombie. Dalam konsep kesakralan dan 

kelengkapan Gereja, terdapat beberapa Gereja yang masih belum memperhatikan butir 

kesakralannya. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa Gereja Katolik di Bekasi ini  

sudah memperhatikan konsep-konsep estetika dasar arsitektur, akan tetapi masih ada 

beberapa poin estetika arsitektur Abercrombie yang belum terpenuhi dan juga beberapa 

butir pokok kesakralan akan Gereja Katolik. 

Kata kunci : estetika , arsitektur, Gereja Katolik, Bekasi, kesakralan, kelengkapan 
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Abstract 

AESTHETIC CONTENT OF THE ARCHITECTURE OF  

THE CATHOLIC CHURCH IN BEKASI 

by 

Aloisius Redithya Bhiruningnegra 

NPM: 2016420144 

 

Church architecture which is an important part of the history of world 

architecture, various forms of churches with various philosophies and their beauty have 

places in the architectural repertoire. Church buildings in Indonesia are also interesting 

as in europr to observe and analyze their aesthetic and philosophical content. The 

concept of the Catholic Church as a building of worship has special meanings to display 

the greatness of God or the majesty of God and also cannot be separated from the 

symbolic meanings of the Church's liturgy. This study aims to discuss the architectural 

aesthetic content of the Catholic Church and the points of the sacredness and 

completeness of the Catholic Church, especially in Bekasi City. The church building used 

as the object of research is the Catholic Church of St. Bartholomew Galaxy Park, St. 

Arnoldus Janssen, East Bekasi, and the Catholic Church of St. Servatius Kampung 

Sawah. The three churches are Catholic churches that have a large number of people and 

have taken part in the spread of the Catholic Church in Bekasi. Therefore, the theory 

chosen is Stanley Abercrombie's theory and is accompanied by other supporting supports 

that can describe the aesthetic content of a building and also regarding the concept of the 

sacredness and completeness of the Catholic Church. 

 

The analysis was carried out using a qualitative descriptive method. The author 

describes the factual condition of the building based on the results of direct observations, 

photos, working drawings of the building and then juxtaposed with Abercrombie's 

aesthetic theory which is supported by other theories. After knowing the aesthetics of the 

buildings, the three buildings were studied further regarding the sacredness and 

completeness of the Catholic Church. 

 

The three Catholic Church buildings can be analyzed and known for their 

aesthetic content based on Abercrombie's theory, and from the three churches, it can be 

seen that the three churches have paid attention to and applied the basic aesthetic 

principles of architecture. However, some churches still have not met the aesthetic points 

of Abercrombie's theory of architecture. In the concept of the sacredness and 

completeness of the Church, some churches still do not pay attention to the sacred points. 

So it can be concluded that the Catholic Church in Bekasi has paid attention to the basic 

aesthetic concepts of architecture, but there are still some points of Abercrombie 

architectural aesthetics that have not been fulfilled and also some points of the 

sacredness of the Catholic Church. 

 

Keywords : aesthetics, architecture, Catholic Church, Bekasi, sacredness, 

completeness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Arsitektur gereja yang menjadi bagian penting dari sejarah arsitektur 

dunia,berbagai macam bentuk gereja dengan berbagai filosofi dan keindahannya memiliki 

tempat dalam khasanah arsitektur. Tidak hanya di eropa, bangunan gereja di Indonesia 

juga menarik untuk diamati dan dianalisa kandungan estetika dan filosofinya. Konsep 

Gereja Katolik sebagai bangunan ibadah memiliki makna-makna khusus untuk 

menampilkan kebesaran Tuhan atau keagungan Tuhan dan juga tidak terlepas dari 

makna-makna simbolis liturgi Gerejanya. 

Hal tersebut,  dapat dilihat dan dirasakan pada Gereja Katolik Santo Bartolomeus 

yang terletak di Taman Galaxy, Kota Bekasi, Gereja Katolik Servasius yang terletak di 

Kampung Sawah, Kota Bekasi, dan juga Gereja Katolik St. Arnoldus Jannsen, Bekasi 

Timur. Ketiga Gereja ini termasuk gereja yang memiliki jumlah umat cukup besar di 

Kota Bekasi. Secara visual ketiga gereja tersebut memiliki ciri khas dan bentuk yang 

Gambar 1.1 Gereja Santo Bartolomeus  

     Sumber : Penulis 
Gambar 1.2 Gereja Santo Servatius 

   Sumber : Penulis 

Gambar 1.3 Gereja Santo Arnoldus Jannsen 

Sumber : Youtube Paroki St. Arnoldus 
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berbeda. Kesan yang didapatkan ketika datang dan menikmati keindahan Arsitektur 

Gereja yang disajikan juga tentu berbeda-beda. 

 

Ketiga bangunan Gereja ini merupakan tonggak sejarah berdiri dan tersebarnya 

Gereja Katolik, khususnya di Kota Bekasi dan untuk sampai saat ini belum ada 

pembahasan lebih detail mengenai estetika ketiga bangunan tersebut dan juga 

pembahasan mengenai perkembangan Gereja Katolik di Bekasi, dimana seiring 

berjalannya waktu perkembangannya semakin bergeser. Oleh karena itu sangat menarik 

untuk diamati lebih dalam elemen-elemen estetika arsitekturnya dan perkembangan-

perkembangan apa yang terjadi dalam ketiga Gereja tersebut. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

 Apakah Gereja Katolik Santo Bartolomeus Taman Galaxy, Gereja Katolik 

Santo Servatius Kampung Sawah, dan Gereja Katolik Santo Arnoldus 

Jannsen sudah memenuhi kandungan estetika arsitektur menurut teori 

Architecture as Art : Esthetic Analysis karya Stanley Abercrombie ? 

 Apakah ketiga Gereja Katolik ini sudah memenuhi kelengkapan dan nilai 

kesakralan Gereja Katolik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Gambar 1.4 Interior  St. Bartolomeus 

 Sumber : Penulis 

Gambar 1.6 Interior St.  Servatius 

      Sumber : Penulis 

Gambar 1.5 Interior St. Arnoldus  

        Sumber : Penulis 
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 Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui nilai-nilai estetika arsitektur 

Gereja Katolik Santo Bartolomeus, Gereja Katolik Servasius Kampung 

Sawah, dan Gereja Katolik Santo Arnoldus Jannsen lebih mendalam.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Gereja di Bekasi 

seiring berjalannya waktu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini merupakan salah satu bentuk apresiasi terhadap arsitektur 

Gereja Katolik Santo Bartolomeus Taman Galaxy, Gereja Katolik Santo 

Servatius Kampung Sawah, dan Gereja Katolik Santo Arnoldus Jannsen, 

Bekasi.  

 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman baru  untuk 

masyarakat luas baik warga paroki maupun yang bukan, terhadap 

keindahan bangunan arsitektur gereja. 

 Penelitian ini bisa menjadi bekal untuk arsitek dalam merancang sebuah 

gereja, khususnya di Bekasi, agar lebih memiliki perhatian dalam 

merancang sebuah gereja. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

 Lingkup pembahasan penelitian ini memiliki titik fokus hanya pada 

bangunan utama Gereja itu sendiri. Dari ketiga objek Gereja tersebut akan 

diperhatikan estetika bangunan itu sendiri dan kelengkapannya sebagai 

Gereja Katolik. 

 Lingkup pembahasan estetika itu sendiri mencakup besaran, bentuk dan 

fungsi bangunan, konfigurasi bangunan, ornamen-ornamen yang ada pada 

bangunan, warna dan material bangunan, serta pengaruh alam sekitar 

terhadap bangunan. 

 Lingkup pembahasan kelengkapan dan kesakralan gereja, dikaji dari buku 

Pengantar studi dan Praksis Liturgi yaitu berupa layout umum Gereja 

Katolik, skema hirarki ruang Gereja Katolik, dan sarana kelengkapan 

Liturgi Gereja Katolik. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

1.7. Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian merupakan analisis kualitatif dengan cara mendeskripsikan objek 

penelitian sesuai dengan alur landasan teori yang relevan. 

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi objek 1: Gereja Katolik Santo Bartolomeus, AA 1 Villa Galaxy, Jl. 

Gardenia Utara No.35, RT.003/RW.017, Jaka Setia, Bekasi Selatan, Kota 

Bekasi, Jawa Barat 17147 

 

Diagram 1.1 Kerangka Penelitian 

          Sumber : Penulis 
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 Lokasi Objek 2 : Gereja Katolik Servatius, Jl. Raya Kp. Sawah No.55, 

RT.006/RW.004, Jatimelati, Kec. Pd. Melati, Kota Bekasi, Jawa Barat 

17415 

 Lokasi Objek 3 : Gereja Katolik Santo Arnoldus Jannsen, Jl. Ir. H. Juanda 

No.164, RT.002/RW.009, Margahayu, Kec. Bekasi Timur, Kota Bekasi, 

Jawa Barat 17113 

Gambar 1.2 Lokasi Gereja St. Bartolomeus 

          Sumber : Penulis 

Gambar 1.1 Lokasi Gereja St. Servatius 

        Sumber : Penulis 

Gambar 1.3 Lokasi Gereja St. Arnoldus 

           Sumber : Penulis 
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1.7.3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi langsung objek studi, 

melakukan pengamatan potensi-potensi yang dapat membantu penelitian. 

b. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dengan mempelajari teori-teori yang dapat mendukung 

penelitian ini, seperti buku Aesthetic karya David Huron, The Aesthetic of 

Architecture karya Roger Scruton, The Principles of Aesthetics karya De 

Witt H. Parker, Architecture as Art : an Esthetic Analysis karya Stanley 

Abercrcombie, Pengantar Studi dan Praksis Liturgi karya Emanuel 

Martasudjita, Konsep ‘Sacred Space’ dalam Arsitektur Gereja Katolik 

karya Yosef Doni Srisadono. 

c. Wawancara 

Untuk objek Gereja St. Bartolomeus, wawancara dilakukan kepada Bapak 

Ernawan sebagai arsitek Gereja Katolik Santo Bartolomeus Taman Galaxy. 

Untuk objek Gereja St. Servatius, wawancara dilakukan kepada Romo 

Kepala Paroki, yaitu Romo Wartoyo. SJ dari Gereja Katolik Servatius 

Kampung Sawah. Untuk objek Gereja St. Arnoldus Jannsen, wawancara 

dilakukan kepada salah satu penjaga dan pengurus Gereja, yaitu Bapak 

Bayu dan Arsitek yang merenovasi bangunan tersebut yaitu Bapak Tommy 

dari PDA-Arsitek. 

1.7.4. Tahap Analisis Data 

Analisis data berdasarkan seluruh data-data yang telah diperoleh, baik melalui 

observasi, studi pusaka, maupun wawancara.Data dipilih kembali, lalu disusun menjadi 

suatu kesatuan yang saling mendukung. Data yang sudah disusun, bisa menjadi landasan 

teori untuk digunakan dalam proses analisis data. 

1.7.5. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan dari data-data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dari ketiga 

Gereja di Bekasi tersebut, digunakan beberapa nilai estetika arsitektur dan juga 

kelengkapan-kelengkapan Gereja Katolik yang sesuai dengan teori dan contoh objek studi 

yang relevan. 
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